
 

 

BAB V 
PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh kerentanan pekerjaan 

informal, kepadatan penduduk, dan inflasi harga pangan terhadap kemiskinan 

multidimensi di 5 provinsi Indonesia selama periode 2015–2024 dengan 

menggunakan analisis regresi data panel, maka dapat ditarik beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kerentanan pekerjaan informal berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kemiskinan multidimensi di lima provinsi Indonesia. Tingginya proporsi pekerja 

informal mencerminkan pendapatan yang tidak stabil, produktivitas rendah, dan 

minim perlindungan sosial sehingga meningkatkan deprivasi pada aspek 

pendidikan, kesehatan, dan standar hidup. Papua dan Nusa Tenggara Timur 

memiliki tingkat pekerjaan informal yang tinggi sehingga tingkat kemiskinan 

multidimensinya juga relatif lebih besar.  

2. Kepadatan penduduk berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kemiskinan 

multidimensi. Wilayah dengan kepadatan penduduk tinggi umumnya memiliki 

akses yang lebih baik terhadap pendidikan, kesehatan, infrastruktur, dan 

peluang ekonomi sehingga mampu menekan tingkat kemiskinan multidimensi. 

Kondisi ini terlihat pada Jawa Tengah dan DKI Jakarta yang memiliki fasilitas 

publik lebih memadai dibandingkan wilayah dengan kepadatan rendah.  

3. Inflasi harga pangan berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap 

kemiskinan multidimensi. Meskipun kenaikan harga pangan berpotensi 

menurunkan daya beli masyarakat, pengaruhnya belum terbukti signifikan 

karena adanya adaptasi rumah tangga, program perlindungan sosial, serta 



 

 

faktor lain seperti pendidikan, kesehatan, dan ketenagakerjaan yang lebih 

dominan. Namun, inflasi pangan tetap perlu diperhatikan, terutama di Papua 

dan Nusa Tenggara Timur yang menghadapi kendala distribusi dan biaya 

logistik tinggi.  

4. Secara simultan, kerentanan pekerjaan informal, kepadatan penduduk, dan 

inflasi harga pangan berpengaruh signifikan terhadap kemiskinan multidimensi. 

Hasil ini menunjukkan bahwa kemiskinan multidimensi dipengaruhi oleh 

kombinasi faktor ketenagakerjaan, kependudukan, dan stabilitas harga, 

sehingga upaya penanggulangannya memerlukan kebijakan yang terintegrasi 

pada berbagai aspek kesejahteraan masyarakat. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diperoleh, maka saran 

yang dapat diberikan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Pemerintah 

Pemerintah diharapkan dapat memperkuat kebijakan pengentasan 

kemiskinan multidimensi melalui pendekatan yang lebih komprehensif dan 

terintegrasi. Upaya tersebut tidak hanya difokuskan pada peningkatan pendapatan 

masyarakat, tetapi juga pada peningkatan akses terhadap pendidikan, kesehatan, 

sanitasi, perumahan layak, dan perlindungan sosial.  

Pemerintah juga perlu meningkatkan kualitas dan produktivitas tenaga 

kerja melalui pelatihan keterampilan, perluasan kesempatan kerja formal, serta 

penguatan perlindungan sosial bagi pekerja sektor informal agar masyarakat 

memiliki stabilitas ekonomi yang lebih baik. Selain itu, pemerintah perlu menjaga 

stabilitas harga pangan melalui penguatan distribusi pangan, pengawasan inflasi 



 

 

daerah, serta peningkatan produksi pangan nasional agar daya beli masyarakat 

tetap terjaga, terutama pada kelompok rumah tangga berpendapatan rendah.  

Dalam menghadapi peningkatan kepadatan penduduk, pemerintah perlu 

melakukan pemerataan pembangunan antarwilayah, memperluas infrastruktur 

dasar, serta meningkatkan kualitas layanan publik agar tekanan terhadap fasilitas 

pendidikan, kesehatan, dan perumahan dapat diminimalkan.  

2. Bagi Masyarakat 

Masyarakat diharapkan dapat meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia melalui pendidikan dan pengembangan keterampilan agar memiliki daya 

saing yang lebih baik dalam pasar kerja formal. Selain itu, masyarakat juga perlu 

meningkatkan kemampuan pengelolaan keuangan rumah tangga agar lebih 

mampu menghadapi perubahan kondisi ekonomi, terutama ketika terjadi kenaikan 

harga pangan. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambahkan variabel lain yang 

berhubungan dengan kemiskinan multidimensi, seperti tingkat pendidikan, 

pengeluaran pemerintah sektor sosial, pertumbuhan ekonomi, ketimpangan 

pendapatan, indeks pembangunan manusia, dan tingkat pengangguran.  

Peneliti selanjutnya juga disarankan untuk memperluas cakupan wilayah 

penelitian dengan menggunakan seluruh provinsi di Indonesia atau menggunakan 

data tingkat kabupaten/kota agar hasil penelitian menjadi lebih representatif. 

Selain itu, penelitian berikutnya dapat menggunakan metode analisis yang lebih 

kompleks seperti Dynamic Panel Data, Generalized Method of Moments (GMM), 

Spatial Econometrics, atau pendekatan multidimensional poverty index yang lebih 



 

 

detail agar mampu memberikan hasil analisis yang lebih mendalam mengenai 

faktor-faktor yang memengaruhi kemiskinan multidimensi di Indonesia.  

5.3 Implikasi Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa 

implikasi yang dapat menjadi pertimbangan dalam penyusunan kebijakan 

pembangunan dan pengentasan kemiskinan multidimensi di Indonesia, yaitu 

sebagai berikut: 

1. Implikasi Kebijakan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingginya kerentanan pekerjaan 

informal berpengaruh terhadap meningkatnya kemiskinan multidimensi. Oleh 

karena itu, pemerintah perlu memperluas penciptaan lapangan kerja formal 

melalui pengembangan sektor industri produktif, UMKM berbasis teknologi, serta 

peningkatan kualitas sumber daya manusia melalui pelatihan keterampilan kerja 

dan pendidikan vokasi. Selain itu, perlu dilakukan penguatan sistem perlindungan 

sosial bagi pekerja informal agar kelompok rentan memiliki jaminan ekonomi yang 

lebih baik. 

Dalam aspek kepadatan penduduk, pemerintah perlu meningkatkan 

pemerataan pembangunan antarwilayah melalui penguatan infrastruktur dasar, 

pemerataan layanan pendidikan dan kesehatan, serta pembangunan kawasan 

ekonomi baru di luar wilayah yang terlalu padat penduduk. Kebijakan 

pengendalian urbanisasi dan penataan wilayah juga menjadi penting untuk 

mengurangi tekanan terhadap fasilitas publik dan kualitas lingkungan 

permukiman. 

Pada aspek inflasi harga pangan, pemerintah perlu menjaga stabilitas 

harga pangan melalui penguatan distribusi logistik, peningkatan produktivitas 



 

 

sektor pertanian, pengawasan rantai pasok pangan, serta optimalisasi cadangan 

pangan nasional. Kebijakan subsidi pangan dan bantuan sosial juga perlu 

ditingkatkan untuk menjaga daya beli masyarakat miskin ketika terjadi gejolak 

harga pangan. 

2. Implikasi Akademis 

Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu 

ekonomi pembangunan, khususnya kajian mengenai kemiskinan multidimensi. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan kemiskinan tidak cukup hanya 

diukur melalui indikator moneter, tetapi juga harus mempertimbangkan faktor 

sosial, demografi, dan ketenagakerjaan yang memengaruhi kualitas hidup 

masyarakat. 

Selain itu, penggunaan analisis data panel dalam penelitian ini memberikan 

gambaran yang lebih komprehensif mengenai dinamika kemiskinan multidimensi 

antarwilayah dan antarwaktu. Hasil penelitian ini juga dapat menjadi referensi bagi 

penelitian selanjutnya yang membahas kemiskinan multidimensi dengan variabel 

dan metode analisis yang lebih luas. 

3. Implikasi Sosial dan Ekonomi 

Kemiskinan multidimensi memiliki dampak yang luas terhadap kualitas 

hidup masyarakat, terutama pada kelompok rentan yang mengalami keterbatasan 

akses pendidikan, kesehatan, dan standar hidup layak. Tingginya proporsi pekerja 

informal, kepadatan penduduk, dan ketidakstabilan harga pangan dapat 

memperbesar ketimpangan sosial ekonomi antarwilayah. 

Apabila kondisi tersebut tidak ditangani secara tepat, maka akan 

berdampak pada meningkatnya kerentanan sosial, rendahnya produktivitas 

tenaga kerja, serta terhambatnya pembangunan manusia yang berkelanjutan. 



 

 

Oleh karena itu, diperlukan sinergi antara pemerintah pusat, pemerintah daerah, 

dan masyarakat dalam menciptakan pembangunan yang lebih inklusif dan 

berkelanjutan.
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